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 Perawatan merupakan usaha menjaga suatu unit alat berat agar memiliki kondisi yang 
baik. Salah satu teknik untuk menjaga performa unit tetap dalam kondisi baik adalah 

dengan melakukan  manajemen perawatan yang  merupakan gabungan dari berbagai 

kegiatan seperti monitoring, scheduling, repair, serta inventory control. Salah satu 

bagian dalam manajemen perawatan adalah manajemen persediaan yang bertujuan untuk 
memastikan ketersediaan suku cadang yang ada didalam gudang sehingga bisa 

meningkatkan efisiensi waktu perawatan. Tujuan penelitian ini yaitu melakukan 

perhitungan persediaan fast moving spareparts khususnya filter oli dan filter solar 

dengan metode Min-Max Stock di PT Armada Hada Graha Basecamp Kelontong. 
Metode penelitian menggunakan metode kuantiatif komparatif dengan data yang 

digunakan adalah data pemakaian spareparts bulan Januari – Maret 2022 serta data stok 

persediaan bulan Maret 2022. Dari hasil perhitungan didapatkan bahwa prosentase 

persediaan filter yang berada antara nilai minimum dan maksimum stok sebesar 7%.  Hal 
tersebut terjadi karena beberapa faktor yaitu material, metode, mesin, dan lingkungan. 
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 Maintenance is an effort to maintain a heavy equipment unit to keep it in good condition. 

One of the techniques to maintain unit performance is by carrying out maintenance 

management which is a combination of various activities such as monitoring, 
scheduling, repairing, and inventory control. One part of maintenance management is 

inventory management which aims to ensure the availability of spare parts in the 

warehouse so that it can increase the efficiency of maintenance time. The purpose of this 

study is to calculate the supply of fast-moving spare parts, especially oil filters and diesel 
filters using the Min-Max Stock method at PT Armada Hada Graha Basecamp 

Kelontong. The research used a comparative quantitative method utilizing spare parts 

usage data from January to March 2022 and inventory stock data on March 2022. From 

the calculation results it can be concluded that the percentage of filter inventory between 
the minimum and maximum stock values is 7%. It happens due to several factors, 

namely, materials, methods, machines, and the environment. 
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1. Pendahuluan 

Perawatan merupakan suatu fungsi dalam aktivitas 

operasiaonal alat berat memiliki peran yang sama pentingnya 

dengan fungsi lainnya. Penggunaan unit alat berat secara 

terus menerus akan menurunkan umur dan kehandalan unit 

sehingga berdasar alasan tersebut perlu dilakukan 

pemeliharaan supaya diperoleh kondisi unit tetap terjaga[1] 

[2]. Supaya performa unit tetap dalam kondisi baik maka 

dibutuhkan suatu manajemen perawatan yang memiliki 

peran penting untuk meminimalkan atau menghilangkan 

potensi berhentinya unit akibat kerusakan tiba-tiba yang 

terjadi dan merupakan gabungan dari berbagai kegiatan 

seperti monitoring, scheduling, repair, dan inventory control  

[3]. Manajemen perawatan yang bertujuan untuk menjaga 

atau memperbaiki suatu fasilitas agar mencapai target 

tertentu. Pada proses perbaikan atau repair, ketersediaan 

spare parts menjadi salah satu bagian yang memiliki peran 

penting, apabila stok spare parts pada gudang mengalami 

kekosongan maka dapat dipastikan dapat menghambat 

proses perbaikan alat. Jika spare parts tidak tersedia, maka 

mekanik tidak dapat melakukan proses perbaikan sehingga 

waktu perbaikan alat memerlukan waktu yang lebih lama. 

Kegiatan perbaikan dapat dilanjutkan kembali setelah spare 

parts yang dibutuhkan telah tersedia.  

Spare parts atau suku cadang adalah alat yang 

mendukung pengadaan barang  untuk keperluan peralatan 

yang digunakan pada proses produksi dan merupakan faktor 

utama penentu berjalannya proses produksi pada suatu 

perusahaan [4]. Persediaan spare part diatur oleh 

manajemen persediaan untuk menjamin kelancaran 

operasional atau produksi serta menentukan keseimbangan 

antara kebutuhan dan persediaan. Persediaan spare part 

tidak boleh terlalu banyak karena akan menimbulkan biaya 

penyimpanan yang besar dan kemungkinan persediaan 

tersebut tidak terpakai (dead stock). Hal sebaliknya yang 

juga tidak boleh terjadi adalah jika persediaan tidak 

mencukupi akan menimbulkan kekuragan stock serta 

berakibat pada terganggunya kegiatan operasional 

perusahaan [5].  

Penelitian terhadap pengendalian persediaan bahan 

baku maupun spare parts sudah banyak dilakukan dengan 

tujuan untuk menjaga kekurangan dan kelebihan persediaan 

di perusahaan. Penelitian tersebut antara lain di PT Panca 

Usaha Palopo Plywood dan ditemukan beberapa kekurangan 

dalam kegiatan pengelolaan persediaan bahan baku sehingga 

mengakibatkan penumpukan bahan baku di gudang 

persediaan [6] Penelitian lain juga dilakukan pada  di PT 

Pada Makmur Baru (Unit B) yang bekerja sama dengan PT 

Nasmoco. Penelitian ini menghasilkan rancangan kartu 

Kanban yang dapat membantu memberikan informasi part 

body mobil secara rinci [7]. Perhitungan persediaan 

menggunakan metode min-max stock juga dilakukan di PT 

Djitoe Indonesia Tobacco dan dapat menghemat biaya 

hingga RP700.000,00 pada setiap periode pembelian bahan 

baku [8]. Penelitian lain juga dilakukan di UD Dwidaku Jaya 

karena pembelian kain dilakukan lebih dari 4 kali dalam 

sebulan Penelitian tersebut menggunakan metode POQ dan 

didapatkan hasil aplikasi berbasis web yang dengan 

mengoptimalkan jarak antar permesanan dalam suatu 

periode berdasarkan periode sebelumnya. Dari beberapa 

penelitian tersebut maka perlu dilakukan adanya 

pengendalian persediaan yang dapat diterapkan di perusahan 

[9].  

Berdasarkan latar belakang tersebut, tujuan dari 

penelitian ini adalah untuk melakukan perhitungan dan 

menganalisis persediaan fast moving spare parts yang 

terdapat di PT. Armada Hada Graha menggunakan metode 

Min-max Stock. Perhitungan yang dilakukan meliputi 

perhitungan jumlah minimum dan maksimum dari filter oli 

dan filter solar serta membandingkan jumlah persediaan 

dengan stok aktual filter oli dan filter solar yang ada di 

perusahaan agar dapat mengetahui kondisi gudang 

perusahaan.  

 

2. Metode 

Metode penelitian dapat dilihat dalam diagram alir 

pada Gambar 1.   

 
Gambar 1. Diagram Alir Penelitian 
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Proses perhitungan pada penelitian ini menggunakan 

aplikasi Microsoft Excel untuk melakukan olah data dengan 

obyek yang diteliti yaitu 22 jenis filter solar dan 6 filter oli 

di PT Armada Hada Graha Basecamp Kelontong. Penelitian 

dilakukan dalam beberapa langkah. Langkah pertama yaitu 

melakukan studi lapangan berupa pengamatan lingkungan 

kerja dan wawancara khususnya pada manajemen 

pergudangan untuk mengetahui kondisi dan permasalahan 

yang ada di lapangan.  Setelah mengetahui kondisi 

perusahaan, langkah selanjutnya adalah melakukan 

identifikasi masalah. Langkah selanjutnya yaitu melakukan 

studi literatur dari jurnal ilmiah, buku, dan penelitian-

penelitian terdahulu mengenai manajemen persediaan, 

supply chain, dan spare parts yang bertujuan untuk 

mengetahui dan mengatasi permasalahan yang ada.  

Setelah melakukan studi literatur, langkah selanjutnya 

yaitu melakukan pengumpulan data perusahaan. Data yang 

diperlukan untuk menghitung min-max stock berupa data 

pemakaian filter oli dan filter solar periode Januari-Maret 

2022 dan data stok opname bulan Maret 2022. Data 

pemakaian digunakan untuk menghitung rata-rata 

pemakaian spare parts dan mengetahui pemakaian 

maksimum spare parts tersebut dalam satu periode. Data 

pemakaian filter dapat dilihat pada Tabel 1 dan Tabel 2 

berikut: 

 
Tabel 1. Data Pemakaian Filter Solar Bulan Januari – Maret 2022 

No Jenis Filter Solar 
Bulan Total 

Jan Feb Mar (x) 

1. FC 1008 4 1 10 15 

2. FC 1007 1 0 0 1 
3. FC 1003 4 2 6 12 

4. F1001 0 1 0 1 

5. F 185 4 0 0 4 

6. P550127 0 0 3 3 
7. P551314 2 0 0 2 

8. 23401-1332L 0 0 2 2 

9. 23402-1440L 1 1 0 2 

10. SFF 5000 0 1 0 1 

11. CDL-12-16001 0 1 0 1 

12. P552040PM 2 0 3 5 

13. P553004 0 0 1 1 

14. FS 1280 1 0 0 1 
15. 18-97172-544-A 0 0 1 1 

16. 18-98162817-A 10 0 0 10 

17. 18-98092481-A 10 0 0 10 

18. J-8620799 1 0 3 4 
19. J-8621160 1 0 3 4 

20. J-8620561 1 0 1 2 

21. P551320 1 0 0 1 

22. 505961 1 0 0 1 

 

 
Tabel 2. Data Pemakaian Filter Oli Bulan Januari – Maret 2022 

No Jenis Filter Oli 
Bulan Total 

Jan Feb Mar (x) 

1. P553771 1 0 1 2 

2. FL 8012 1 0 0 1 

3. C-1012 2 2 4 8 

4. C-1515 0 1 0 1 

5. O 1007 0 0 1 1 

6. MD 069782 2 1 1 4 

 

Tahapan selanjutnya adalah pengolahan data 

menggunakan metode min-max stock. Metode  min-max 

stock merupakan  metode  yang  digunakan  dalam  

pengendalian  bahan baku atau suku cadang   atas  dasar  

asumsi persediaan pada dua tingkatan yaitu tingkatan 

maksimum dan tingkatan minimum [10]. Tingkat minimum 

adalah jumlah persediaan yang harus tersedia di gudang 

karena berfungsi untuk mencegah adanya kekurangan stok 

pada persediaan. Tingkat maksimum yaitu titik dimana 

jumlah persediaan adalah pada tingkat atas/maksimum yang 

diperbolehkan untuk disimpan pada gudang sehingga tidak 

mengalami penumpukan. Dalam menentukan minimum dan 

maksimum stok maka diperlukan adanya persediaan 

pengaman (safety stock). 

Adanya konsep min-max stock dikembangkan 

berdasarkan pemikiran bahwa beberapa jenis barang tertentu 

sebaiknya selalu ada dalam gudang persediaan dengan 

harapan apabila sewaktu-waktu alat rusak, mekanik dapat 

langsung melakukan perbaikan. Namun, jumlah barang yang 

tersedia tidak boleh terlalu banyak karena akan 

mengakibatkan peningkatan biaya penyimpanan [5].  

Perhitungan minimum dan maksimum stok 

menggunakan rumus sebagai berikut: 

1) Safety stock 

Safety stock bertujuan untuk menjaga stok persediaan 

apabila terjadi keterlambatan kedatangan barang atau barang 

datang melebihi lead time yang telah ditentukan. 

Perhitungan safety stock menggunakan rumus sebagai 

berikut [11] : 

𝑆𝑆 =  𝑧𝛼𝜎𝑑√𝐿           (1) 

Keterangan: 

SS = Safety Stock 

𝑧𝛼  = nilai invers distribusi normal pada α 

   (service factor) 

α = Service Level 

d = Demand/permintaan rata-rata 

𝜎𝑑  = Standar deviasi demand 

L = Lead time rata-rata 

 

Lead time adalah interval waktu yang dibutuhkan dari 

pemesanan barang hingga barang tersebut diterima oleh 

perusahaan atau interval waktu yang diperlukan untuk 

memesan barang dari supplier hingga barang tersebut sampai 

ke perusahaan dan masuk ke gudang persediaan [12]. 

Sedangkan service level merupakan persentase besarnya 

permintaan yang dapat dipenuhi oleh perusahaan [13].  

 

2) Minimum stok 

Perhitungan persediaan minimum (minimum inventory) 

menggunakan rumus sebagai berikut [14] : 

𝑀𝑖𝑛𝑖𝑚𝑢𝑚 𝐼𝑛𝑣𝑒𝑛𝑡𝑜𝑟𝑦 = (𝑇 ×  𝐿𝑇) + 𝑆𝑆      (2) 

Keterangan: 

T = Pemakaian rata-rata per periode (buah) 

LT  = Lead Time (bulan) 

SS  = Safety Stock (satuan unit) 

 

3) Maksimum stok 

Stok maksimum adalah batas tertinggi yang dapat 

disimpan dalam persediaan. Perhitungan persediaan 

maksimum adalah sebagai berikut [14] : 
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𝑀𝑎𝑥𝑖𝑚𝑢𝑚 𝐼𝑛𝑣𝑒𝑛𝑡𝑜𝑟𝑦 = 2 (𝑇 ×  𝐿𝑇) + 𝑆𝑆      (3) 

 

4) Reorder point 

Reorder point atau tingkat pemesanan kembali 

merupakan titik dimana manajemen persediaan melakukan 

pemesanan kembali. Perhitungan tersebut menggunakan 

rumus sebagai berikut [15]: 

𝑅𝑂𝑃 = (𝐴𝑈 × 𝐿𝑇) + 𝑆𝑆        (4) 

Keterangan: 

ROP = Tingkat pemesanan persediaan kembali  

AU = Permintaan rata-rata 

LT = Leadtime  

SS = Safety Stock 

 

Penelitian dilanjutkan dengan membandingkan hasil 

perhitungan dengan data stok opname bulan Maret 2022 

sehingga didapatkan nilai manimum dan maksimum dari tiap 

tipe filter solar dan oli serta diketahui berapa persentase suku 

cadang yang memiliki stok aman, kurang, atau berlebih. 

  

3. Hasil dan Pembahasan 

Dalam menentukan jumlah minimum dan maksimum 

stok menggunakan metode min-max diperlukan beberapa 

perhitungan. Perhitungan tersebut adalah sebagai berikut: 

a) Perhitungan safety stock 

𝑆𝑆 =  𝑧𝛼𝜎𝑑√𝐿  

𝑆𝑆 =  1.64 ×  4,58 × √0,23  

𝑆𝑆 =  3,63 𝑏𝑢𝑎ℎ  

𝑆𝑆 =  4 𝑏𝑢𝑎ℎ  

b) Perhitungan minimum stok 

𝑀𝑖𝑛𝑖𝑚𝑢𝑚 𝐼𝑛𝑣𝑒𝑛𝑡𝑜𝑟𝑦 = (𝑇 ×  𝐿𝑇) + 𝑆𝑆  

𝑀𝑖𝑛𝑖𝑚𝑢𝑚 𝐼𝑛𝑣𝑒𝑛𝑡𝑜𝑟𝑦 = (5 ×  0,23) + 4  

𝑀𝑖𝑛𝑖𝑚𝑢𝑚 𝐼𝑛𝑣𝑒𝑛𝑡𝑜𝑟𝑦 = 5,17  

𝑀𝑖𝑛𝑖𝑚𝑢𝑚 𝐼𝑛𝑣𝑒𝑛𝑡𝑜𝑟𝑦 = 5 buah  

c) Perhitungan maksimum stok 

𝑀𝑎𝑥𝑖𝑚𝑢𝑚 𝐼𝑛𝑣𝑒𝑛𝑡𝑜𝑟𝑦 = 2 (𝑇 ×  𝐿𝑇) + 𝑆𝑆  

𝑀𝑎𝑥𝑖𝑚𝑢𝑚 𝐼𝑛𝑣𝑒𝑛𝑡𝑜𝑟𝑦 = 2 (5 × 0,23) + 4  

𝑀𝑎𝑥𝑖𝑚𝑢𝑚 𝐼𝑛𝑣𝑒𝑛𝑡𝑜𝑟𝑦 = 6,33  

𝑀𝑎𝑥𝑖𝑚𝑢𝑚 𝐼𝑛𝑣𝑒𝑛𝑡𝑜𝑟𝑦 = 6 buah 

d) Perhitungan reorder point 

𝑅𝑂𝑃 = (𝐴𝑈 × 𝐿𝑇) + 𝑆𝑆  

𝑅𝑂𝑃 = 5 × 0,23 + 4  

𝑅𝑂𝑃 = 5,17  

𝑅𝑂𝑃 = 5 buah 

 

Berdasarkan hasil perhitungan yang telah dilakukan, 

terdapat 9 jenis filter yang memiliki selisih perbedaan antara 

minimum dan maksimum stok. Selisih minimum dan 

maksimum stok adalah sejumlah 1 buah filter. Selain 

beberapa filter tersebut, terdapat 19 jenis filter yang memiliki 

nilai minimum dan maksimum stok yang sama.  Nilai ini 

berdasarkan nilai persebaran data yang telah dihitung 

menggunakan standar deviasi. Hasil perhitungan tersebut 

dapat dilihat pada Gambar 2. 

 

 

 

 

 
 

Gambar 2. Grafik Hasil Perhitungan 

 

Titik pemesanan kembali atau reorder point pada 

Gambar 2 berada pada titik yang sama dengan nilai 

minimum stok. nilai reorder point sama dengan nilai 

minimum order dimana nilai tersebut menunjukkan jumlah 

pemakaian selama lead time [16]. Dalam penelitian lain yang 

dilakukan didapatkan nilai reoder point untuk komponen 

cylindrical bearing oil cooler bernilai sama dengan 

minimum stok yaitu 2. Sedangkan untuk dua komponen lain 

nilai reorder point berada pada nilai diatas serta dibawah 

nilai minimum stok [17]. Dari kedua pernyataan tersebut 

maka hasil perhitungan reorder point pada penelitian ini 

sesuai yaitu nilai reorder point sama dengan nilai minimum 

stok. Perhitungan reorder point diperlukan dengan untuk 

mengantisipasi apabila terjadi keterlambatan pengiriman 

barang. Oleh karena itu, apabila persediaan filter telah 

mencapai titik reorder point, maka dapat dilakukan 

pemesanan filter agar barang dapat sampai sebelum stok 

persediaan habis sehingga tidak mnghambat kegiatan 

operasional. 
Setelah mengetahui jumlah minimum dan maksimum 

stok, langkah selanjutnya adalah membandingkan hasil 

perhitungan dengan stok akhir pada bulan Maret 2022. 

Perbandingan tersebut dilakukan untuk mengetahui kondisi 

riil yang ada di lapangan. Perbandingan tersebut dilakukan 

antara hasil perhitungan persediaan menggunakan metode 

min-max stock dengan data stok opname bulan Maret 2022. 

Diketahui bahwa terdapat 17 jenis spare parts yang 

jumlahnya kurang dari nilai minimum stok (61%), 9 jenis 

lebih dari maksimum stok (32%), dan hanya terdapat 2 jenis 

spare parts yang berada pada rentang minimum dan 

maksimum stok (7%). Dari perbandingan tersebut diketahui 

bahwa masih banyak persediaan filter oli dan filter solar 

yang kurang sesuai dengan hasil perhitungan minimum dan 

maksimum stok. Hasil perbandingan tersebut dapat dilihat 

pada Tabel 3. 
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Tabel 3. Hasil Perbandingan Jumlah Minimum dan Maksimum 

Dengan Stok Opname Bulan Maret 2022 

No. Jenis Filter 
Min 

Stock 

Max 

Stock 

Stok 

Opname 

1. Filter Solar FC 1008 5 6 0 

2. Filter Solar FC 1007 1 1 0 

3. Filter Solar FC 1003 3 4 0 
4. Filter Solar F1001 1 1 0 

5. Filter Solar F 185 2 3 4 

6. Filter Solar P550127 2 2 1 

7. Filter Solar P551314 1 1 9 
8. Filter Solar 23401-1332L 1 1 0 

9. Filter Solar 23402-1440L 1 1 0 

10. Filter Solar SFF 5000 1 1 0 

11. Filter Solar CDL-12-16001 1 1 0 
12. Filter Solar P552040PM 2 3 5 

13. Filter Solar P553004 1 1 3 

14. Filter Solar FS 1280 1 1 1 

15. Filter Solar 18-97172-544-A 1 1 0 

16. Filter Solar 18-98162817-A 6 7 0 

17. Filter Solar 18-98092481-A 6 7 5 

18. Filter Solar J-8620799 2 3 5 

19. Filter Solar J-8621160 2 3 5 
20. Filter Solar J-8620561 1 1 1 

21. Filter Solar P551320 1 1 0 

22. Filter Solar 505961 1 1 2 

23. Filter Oli P553771 1 1 10 
24. Filter Oli FL 8012 1 1 0 

25. Filter Oli C-1012 2 2 0 

26. Filter Oli C-1515 1 1 0 

27. Filter Oli O 1007 1 1 0 
28. Filter Oli MD 069782 1 2 4 

 

Hasil perbandingan menunjukkan bahwa masih banyak 

stok filter yang kurang sesuai dengan hasil perhitungan 

menggunakan min-max stock. Untuk mengidentifikasi 

permasalahan tersebut maka dilakukan wawancara dengan 

Kepala Sie Logistik dan didapatkan keterangan bahwa dari 

sisi mesin (machine), penggunaan alat yang tidak menentu 

disesuaikan dengan keperluan proyek. Selain itu, penyebab 

adanya perbedaan hasil perhitungan adalah karena belum 

terdapat metode pengendalian persediaan dan pembelian, 

sehingga persediaan dan pembelian fast moving spare part 

berdasarkan esitmasi sendiri sehingga dapat menyebabkan 

kelebihan maupun kekurangan barang. Faktor lingkungan 

kerja seperti kondisi keuangan perusahaan juga berpengaruh 

dalam kuantitas pemesanan barang. Adanya faktor eksternal 

seperti lead time yang tidak menentu karena pengiriman dari 

supplier yang terlambat juga dapat mengakibatkan stock out 

Penerapan min-max stock pada pengendalian pengadaan 

bahan baku atau spare part  sangat direkomendasikan karena 

mampu menghindari adanya stock out dan overstock 

sehingga dapat mereduksi total biaya inventory [18] [19].  
 

4. Kesimpulan 

Hasil perhitungan diperoleh hasil bahwa jumlah 

minimum dan maksimum filter solar yaitu sebanyak 43 dan 

51 buah serta jumlah minimum dan maksimum stok filter oli 

adalah 7 dan 8 buah Dari hasil perhitungan min-max stock 

dan stok aktual didapati bahwa sebanyak 61% stok filter 

yang kurang dari perhitungan minimum stok, 32% stok filter 

yang melebihi perhitungan maksimum stok, dan hanya 7% 

stok filter yang jumlahnya berada antara nilai minimum dan 

maksimum stok. 
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